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kita. Untuk itu kritik dan saran yang membangun sangat diperlukan demi kesempurnaan isi
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STRUKTUR KOMUNITAS F ITOPLANKTON DI DANAU
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ABSTRACT

Research on the Structure of Phytoplankton in Lake OPI Jakabaring
Palembang was held in January 2015 in the Lake District of Seberang Ulu OPI 1
Palembang, aims to determine the structure and composition of phytoplankton
communities are didanau OPI Jakabaring. This study used a survey methed.
Phytoplankton samples were taken from three stations, namely middle, upstream and
downstream in the lake OPI Jakabaring Palembang. Then performed and identification
of the type and amount of phytoplankton from each lake water samples were taken.
Physical and chemical parameters measured in field waters that include brightness,
depth, temperature, DO and pH. Results showed that the community structure of
phytoplankton in lakes OPI Jakabaring consists of 18 species of phytoplankton. The
abundance of phytoplankton with the lowest density value between 28.75ind/1 -
55.375ind/l. Diversity index of the three observation stations is low with the H’ 0,201-
0,307.

Key words: community structure, phytoplankton, water quality.
ABSTRAK

Penelitian tentang Struktur Fitoplankton Di Danau OPI Jakabaring Kota
Palembang telah dilaksanakan pada bulan Januari 2015 di danau OPI Kecamatan
Seberang Ulu 1 Palembang, bertujuan untuk mengetahui struktur dan komposisi
komunitas fitoplankton yang terdapat didanau OPI Jakabaring. Peneltian ini
menggunakan metode survey. Sampel fitoplankton diambil dari tiga stasiun yaitu
tengah, hulu dan hilir di danau OPI Jakabaring Palembang,. Selanjutnya dilakukan dan
pengidentifikasian jenis dan jumlah fitoplankton dari tiap sampel air danau yang
diambil. Parameter fisik dan kimia perairan diukur di lapangan yang meliputi
kecerahan, kedalaman, temperatur, DO, dan pH. Hasil menunjukkan bahwa struktur
komunitas  fitoplankton pada danau OPI Jakabaring terdiri dari 18 spesies
fitoplankton. Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 28,75 ind/l - 55,375 ind/l.
Indeks keanekaragaman dari ketiga stasiun pengamatan tergolong rendah dengan nilai
H’ 0,201 - 0,307.

Kata kunci : struktur komunitas, fitoplankton, kualitas perairan.
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pENDAHULUAN

Danau merupakan satu darj
fipe perairan darat dengan ciri utama
jergenang  dalam waktu tinggal yang
jama, sehingga memungkinkan biota
untuk  hidup  lebih  lama  dan
perkembang. Perbedaan proses
pcmbenmkan dan ciri ﬁsiknya
memungkinkan peranan ini memiliki
parameter kimia yang beragam. Zonasi
perairan tergenang terbagi menjadi
dua, yaitu zona benthos dan zona
kolam air. Berdasarkan tingkat
kesuburannya, perairan tergenang
dapat dibedakan menjadi oligtrofik
(miskin hara), mesotrofik (haranya
sedang), eutrofik (kaya unsur hara)
(Tancung, 2007).

Di dalam ekosistem perairan
danau terdapat faktor biotik dan abiotik
(produsen, konsumen dan pengurai)
yang membentuk suatu hubungan
timbal balik dan saling mempengaruhi.
Perairan danau merupakan salah satu
bentuk ekosistem perairan tawar yang
ada dipermukaan bumi. Secara fisik,
danau merupakan suatu tempat yang
luas mempunyai air yang tetap, jernih
atau beragam dengan aliran tertentu
dan keberadaan tumbuhan air terbatas
hanya pada pinggiran saja (Barus,
2004).

Salah satu contoh danau buatan
yang terdapat di Sumatera Selatan
adalah dapau OPI yang terletak di
Jakabaring diwilayah kelurahan 15 Ulu
Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang
Sumatera Selatan. Danau OPI yang

Ungsinya dibuat sebagai drainase atau
"Sapan air di daerah Jakabaring, saat
M dimanfaatkan sebagai tempat
Wisata. Dapau ogan permata in
(Opy) mempunyai air yang jernih, yang
TSumber dari air hujan dan sungal-

ISSN 1890 <ese
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Kesuburan  suaty i
- perairan
antara  lain  dapat  dilihat dari
keberadaan organisme planktonnya,
karena plankton dalam suaty pe

rairan
dapat __menggambarkan tingkat
produktivitas perairan tersebut

(Yuliana et al, 2012). Di dalam
perairan danau terdapat organisme dan
salah satunya adalah plankton yang
merupakan organisme mikro yang
melayang dalam air laut atau tawar.
Pergerakannya secara pasif tergantung
pada angin dan arus. Plankton terutama
terdiri dari tumbuhan makroskopis
yang disebui fitoplankton dan hewan
mikroskopis  disebut  zooplankton.
Plankton  merupakan  komponen
penting dalam kehidupan akuatik
dikarenakan fungsi biologisnya yang
penting scbagai mata rantai paling
dasar dalam rantai makanan.
Fitoplankton juga memegang
peranan yang sangat penting dalam
suatu perairan, fungsi ekologinya

- sebagai produsen primer dan awal mata

rantai dalam  jaring  makanan
menyebabkan fitoplankton  sering
dijadikan skala ukuran kesuburan suatu
perairan. Menurut Widyorini (2009),
fitoplankton ~merupakan salah satu
komponen penting dalam suatu
ckosistem karena memiliki
kemampuan untuk menyleaxiag langsusxg
energi matahari melalu  pro

fotofilntesis guna membentuk bahan
organik dari bahan-bahan anorgamlg
yang  lazim dikenal  sebagal

ivitas primer.
pmduktIlTitoplzI:nkton merupakan salatll:
satu komponen penting dala:lle ;l:ﬁlu
i a
ekosistem tul;carx;r:enyerap S

ampuan un s
kemamp st melalui  proses

energi ma bahan
. una membentuk A
fotosintesa & ahan-bahan anorganik

sebagal
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produktivitas  primer. Salah  satu
pigmen fotosintesa yang paling penting
bagi tumbuhan khususnya fitoplankton
adalah klorofil a. Produktivitas primer
sangat tergantung dari konsentrasi
klorofil (Widyorini, 2009). Semua
fitoplankton mempunyai wamna, dan
scbagian besar berwamna hijau,
fitoplankton bisa di sebut sebagai alga.

Fitoplankton merupakan
organisme pertama yang terganggu
karena adanya beban masukan yang
diterima oleh perairan. Ini disebabkan
karena fitoplankton adalah organisme
pertama yang memanfaatkan langsung
beban masukan tersebut. Oleh karena
itu perubahan yang terjadi dalam
perairan sebagai akibat dari adanya
beban masukan yang ada akan
menyebabkan perubahan pada
komposisi komunitas fitoplankton.
Maka dari itu keberadaan fitoplankton
dapat dijadikan sebagai indikator
kondisi kualitas perairan, selain itu
fitoplankton dapat digunakan sebagai
‘indikator ~ perairan karena  sifat
hidupnya yang relatif menetap, jangka
hidup yang relatif panjang dan
mempunyai toleransi spesifik pada
lingkungan (Effendi, 2003).

Fitoplankton merupakan jasad
renik yang berukuran kecil. Adanya
fitoplankton didalam air merupakan
salah satu tanda kesuburan atau
tidaknya  perairan tersebut.
Fitoplankton sangat dibutuhkan dalam
perairan karena dapat melakukan
proses fotosintesis yang menghasilkan
oksigen. fitoplankton = merupakan
produsen primer sehingga dalam tropik
level menempati tingkatan pertama
(Handayani et al., 2008).

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini  dilaksanakan
pada bulan Desember sampai Januari

ISSN 1829. 586x

2015, bertempat di danau OP]
Jakabaring Sumatera Selatan.
Identifikasi ﬁtoplanktqn dl}aksanakan
di Laboratorium Biologi FMIPA
Universitas PGRI Palembang.

Alat yang digunalan dalam
penelitian antara lain: plankton net no
25, batol sampel, mikroskop, SRCC
(Sedgwick Rafter Counting Cell), pipet
volum, termometer, Secchi disk, pH
meter, DO fest kit, buku identifikasi
plankton (Mizuno, 1979), alat tulis,
tisu, tali rapia, kamera dan ember
ukuran 10 liter. Sedangkan bahan yang
di, unakan pada penelitian ini adalah:
sampel air danau dan larutan lugol.

Cara Kerja
Pengambilan Sampel F itoplankton
Pengambilan sampel air untuk
identifikasi fitoplankton di danau OPI
dilakukan dengan cara menggunakan
ember berukuran 10 liter sebanyak 4
kali. Sampel diambil pada pukul 09.00
— 11.00 WIB sebanyak 40 liter. Sampel
air yang di dapatkan disaring kedalam
botol sampel ukuran 25 ml
menggunakan plankton net nomor 25.
Penyaringan ini bertujuan agar
fitoplankton terkosentrasi ke dalam
botol sampel. Kemudian sampel air
pada botol diberi larutan lugol
sebanyak 5 tetes. Selanjutnya botol
ditutup dan dilengkapi data tanggal
pengambilan sampel.

Parameter Pengamatan
1. Parameter fisika-kimia
Parameter fisika-kimia meliputi

Suhu air, pH air, kedalaman dan
kecerahan air., .

2. Identiﬁka.si Fitoplankton
Identifikasi plankton dilakukan

menggunakan  mikroskop
Pembesaran 20 x 10 di

dengan
dengan
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Stﬂ‘kmf Komunitas, ... Nita dan Syaifil Edady,

Labo ratorium I?_iologi FMIPA
Unive[sitas Sriwijaya - Palembang.
g ampel dalam bc_)tol dihomogenkan
Jengan cara dikocok, kemudian
diambil 1 ml Sarr}pcl menggunakan
pipet volume. Sclz?njutnya sampel yang
rclah diambil diteteskan ke dalam
Sedwick Rafter C?unting Cell (SRCC).
Kemudian diamati jenis-jenis
fitoplankton dengan buku panduan
identifikasi Muzuno (1997), dan
jumlah fitoplankton yang terlihat dan
dicatat.

Analisis Data.

Data dianalisis meliputi
kelimpahan, ~keanekaragaman dan
Indeks Dominansi.  Kelimpahan
fitoplankton dihitung dengan rumus
menurut Edmonson dalam Dwirastina
et al. (2013) dan Adjie (2007).

N=(nsxva)/ (Vs X vC)

Dimana:
N : Jumlah plankton perliter air sampel
ns : Jumlah individu plankton pada

Sedwick Rafter

va : Volume air terkosentrasi dalam
botol vial (25 ml)

vs: volume  air dalam preparat
Sedwick Rafter (1 ml)

ve : Volume air yang disaring (40 L)

Untuk mengetahui adanya
dominansi jenis yang tertentu
diperairan dapat digunakan indeks
dominansi Simpson dengan persamaan

berikut (Fachrul, 2007).

i)
N
Keteranagan .
D =Indeks dominasi Simpson
i = Jumlah individu jenis ke-i
N=Jumlah total individu

ISSN 1829. 586x
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Indeks Dominansi antara 0-1

D = 0, berarti tidak terdapat spesies
yang mendominansi spesies
lainnya atau struktur
komunitas dalam keadaan
stabil.

D = 1, berarti terdapat spesies yang
mendominansi spesies lainnya
atau struktur komunitas labil,
karena terjadi tekanan
ekologis.

Indeks keanekaragaman
fitoplankton dihitung dengan

menggunakan persamaan Shanon-
Wiener. Perhitungan ini
menggambarkan analisis informasi
mengenai jumlah jenis individu serta
beberapa banyzk jenis yang ada dalam
suatu komunitas. Rumus perhitungan
(Odum, 1996) yang digunakan adalah
sebagai berikut:

H=-X pi n pi

Dimana:

H’= Indeks keanekaragaman Shanon-
Wiener.

pi= (@i/N) ]

ni= Jumlah genus ke-i

N = Jumlah seluruh individw/L

Indeks keanekaragaman () terdiri

dari beberapa kiteria yaitu:

H= < 1._-> ' keanfekaragaman

rendah dan keadaan komunitas rendah

H =<3—% Keanekaragamandang
dan keadaan komunitas S€CES

;Je’dinf 3 —» Keanckaragaman tinggt

dan keadaan komunitas tinggl-
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelimpahan Fitoplankton )
Hasil pengamatan mikroskopis

Sainmatika,...-- Volume 12,....

No.1,....Juni 2015....56-66

yang ditemukan diperairan danau OPI
Jakabaring. Darl hasil tersebut didapat
Jensitas fitoplankton 18 genus yang
tertera pada tabel 1.

Densitas dan Kelimpahan fitoplankton

Tabel 1. Hasil pengamatan kelimpahan fi

toplankton (individu/L) di perairan Danau

OPI Jakabaring
No  Kelas Genus Spesies Densitas (Individw/L)

St stn  Stlll
1. Chlorophyceae  Pediastrum Pediastrum sp 8125 315 1B
2 Pediastrum biwae 75 75 13
3. Pediastrum boryamum 1,875 - =
4. Ocdogotium  Oedogorium sp 4375 = 0,625
S. Chlorogonium  Chlorogonium elongatum 0,625 1,875 -
6. Scenedesmus Scenedesmus sp 0,625 1,25 1,875
1. Coelastrum Coelastrum microporum nageli 3,125 - 4375
8. Merismopedia  Merismopedia sp 0,625 - 0,625
9. Scenedesmus Scenedesmus aciminatus - 4375 0,625
10. Spirogyra Spirogyra sp 3,125 1,875 0,625
11 Lyngbya Lyngbya limnetica 1875 3,125 s
12. Scenedesmus  Scenedesmus sp 3,75 1875 -
13. Reubaria Treubaria sp 25 1,25 -
14. Euglenophyccac  Trachelmonas Trachelmonas hipsida 8,125 5,625 25
15. Phacus Phacus longicauda 16,25 8125 5625
16. Euglena Euglena oxyuris 1,875 = 3,125
17. Bacillariophyceae  Aulacoseira Aulacoseira sp - 4375 _
18. Picnularia Pinnularia sp 5,625 1875 -
juml 3 i 15 55375 4625 28,75

Tabel 1menunjukkan bahwa
komposisi jenis fitoplankton pada
setiap stasiun pengamatan didominasi
oleh kelas Chlorophyceae. Menurut
Handayani et al. (2008), kelas
Chlorophyceae dan Bacillariophyceae,
merupakan mikroflora utama di
likungan svatu perairan karena
kelimpahan yang tinggi dan hampir
dapat ditemukan dalam beragam
habitat.

Kelimpahan fitoplankton tiap
stasiun nilai tertinggi ada pada stasiun
1 dengan nilai 55,373 dan nilai yang
terendah pada stasiun 3 yaitu dengan
ISSN 1829. 586x

nilai 28,75. Menurut Effendi (2003),
Kelimpahan yang relatif tinggi
menujukan  bahwa jenis tersebut
mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya ditandai
petkembangbiakan dan pertumbuhan
yang  relatif cepat. Kelimpahan
fitoplankton  pada  setiap stasiun
mempunyai nilai yang berbeda, pada
Stasun 1 kelimpahan fitoplankton lebih

tinggi di bandip .
stasiun 3. gkan pada stasiun 2 dan

60
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Dominansi Fitoplankton

Untuk mengetahui ada tidaknya
Fitoplankton yang don!inan dari stasiun
pengmatan, dihitung indeks dominasi

Tabel 2. Indeks Dominansi Fito
Sumatera Selatan

.....

—

Fitoplankton
indeks Simps
dominansi dj

dengan menggunakan
on. Data nilaj indeks
sajikan pada tabe] 2.

plankton di Danay OPI Jakabaring Kota Palembang,

No EpEsiEs Dominasi Jenis
St.T StIT St
1. Pediastrum sp 0,013 0.000
2 Ped{astmm biwae 0,013 0,6108 (g 60‘271
] Pediastrum boryamum 0,011 - 0,000
a. Oedogorium sp 0,071 ] .
5. Chlorogonium elongatum 0,003 0,000 -
6. Scenedesmus sp 0,000 0,000 0.005
7. Coelastrum microporum nageli 0,000 - 0,000
8. Merismopedia sp 0,000 - 0,000
9. Scenedesmus aciminatus - 0,000 0,000
10. Spirogyra sp 0,000 0,000 0,000
11. Lyngbya limnetica 0,071 0,000 -
12. Scenedesmus sp 0,002 0,000 -
13. Treubaria sp 0,001 0,000 -
14. Trachelmonas hipsida 0,013 0,014 0,007
15. Phacus longicauda 0,053 0,026 0,038
16. Euglena oxyuris 0,071 - 0,011
17. Aulacoseira sp - 0,000 %
18. Pinmdaria sp 0000 0,000 =
_jml 18 0,309 0,063 0,129
Jenis fitoplankton yang terdapat kelompok alga pada d_anau ol%goﬂopik
pada danau OPI Jakabaring yang (miskin hara), perairan oligotropik
beranekaragam meningkatkan merupakan  perairan  yang tingkat
Persaiangan antar satu jenis dengan kesuburan rendah dengan kelimpahan
jenis yang lainya. Kelas fitoplankton rendah.
Chlorophyceae yang memiliki Penelitian Usman et al. (201_3):
kelimpah, T lai kelas menyatakan bahwa kisaran nilai
pahan  tingga  selain ) ukkan bahwa
Euglenophyceae - dan kelas dominan 0-0,5 menunjul an s
. . S -
Bacrllariop}g;cga_ Sesuai  dengan daerah tersebut dominasinya g

Pemyataan Effendi (2003), umumnya
danay oligotropik sering didominasi
Juga oleh kelas Chlorophyceae, dengan
keanekaragaman yang tinggi,
kandungan hara yang rendah, memiliki

tCerahan yang tinggi dengan air yang
be“_”al‘lla kebiruan atau kehijauan.
®Nis plankton lainnya yang ada pada
kelag Chlorophyceae, dan
Baciliariophycea ini juga menandakan
ISSN 1829. 586x

Nilai indeks dominasi yang tertinggt
pada stasiun 1 yaitu 0,053. yang
dimiliki oleh Phacus Iorfgzcauda.
Sedangkan pada stasiun 2 yaitu 0,(22(3
dan pada stasiun 3 yaitu dengan nilai
0,129. Kenyataan ini menunJukkaI;
bahwa di perairan danau (gfk
Jakabaring kota palembang 1t

terdapat  jenis fitoplankion ~ yang

dominan. 61
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Spesics  Phacus  longicauda
paling dominan dari ketiga stasiun
pengamatan  dikarenakan  spesies
Phacus longicauda kelas
Fuglenophccae mempunyai  kisaran
adaptasi yang cukup luas terhadap
faktor  likungan dan  mampu
berkembang biak dengan cepat, suatu
jenis spesies mampu beradaptasi dan
cocok pada likungan tempat hidupnya
serta mempunyai daerah penyebaran
yang luas maka spesies tersebut akan
ditemukan dalam jumlah yang banyak
dan dominan.
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- OPI Jakabaring

No.1,....Juni 2015....56-66

Indcks Keanckaragaman (H).
Indeks keanckaragamn adalah

menggambarkan anal_isi_s inform.asi
mengenai jumlah indlyld_u per liter
serta seberapa banyak jenis yang ada
dalam suatu komunitas (Odum, 1996).
Dari data indeks keanckaragzm.an di 3
stasiun pengambilan sampel di danau
Palembang.
Fitoplankton didapat . indeks
Keanekaragaman (H’) seperti pada
Tabel 3 berikiut ini.

Tabel 3. Indeks Keanckaragaman fitoplankton (H’) di perairan danau OPI
Jakabaring.
No Stasiun Indeks keanekaragam (H’) Kriteria
1 Stasiun 1 0,307 Rendah
2 Stasiun 2 0,227 Rendah
3 Stasiun 3 0,201 Rendah
Indeks Keanekaragaman keanekaragaman  jenis fitoplankton

Shannon-Wiener (H”) digunakan untuk
menggambarkan distribusi organisme
pada komunitasnya. Indeks
Keanekaragaman spesies fitoplankton
pada stasiun I dan II tergolong tinggi,
sedangkan pengamatan pada staiun III
spesiesnya tergolong rendah. Kisaran
indeks keanakaragaman 0-1
menunjukkan bahwa daerah tersebut
terdapat tekanan ekologis yang tinggi
dan dan indeks keanekaragaman
spesienya  rendah. Kisaran 1-3
menunjukkan indeks keanekaragaman
yang sedang, untuk keanekaragaman
yang lebih dari 3 menunjukkan
keadaan suatu dacrah yang mengalami
tekanan ekologis rendah dan indek
keanekaragaman tinggi (Odum, 1996).

Berdasarkan hasil penelitian
yang dianalisis dengan  indeks
Shannon-Wiener diperoleh nilai indeks

ISSN 1829. 586x

pada stasiun 1 (0,307), stasiun 2
(0,227) dan pada stasiun 3 (0,201).
!)ari keseluruh nilai tersebut, nilai
indeks keaneckaragaman jenis yang
te.rbesar adalah pada stasiun 1 dengan
mla1 0,307, pada pada stasiun 2 dengan
nilai 0,227 termasuk katogori rendah,
sedangkan pada stasiun 3, nilainya
tidak berbeda jauh dengan nilai pada
st.asgun 2, nilai pada stasiun 3 dengan
nilai 0,201 termasuk katagori rendah,

karena pada stasiun tiga hanya.

didominasi  jenis-jenis  organisme
tertentu sehingga keanekaragamnya
lebih sdikit dibandingkan pada stasiun
1 dan 2.

.. Berdasarkan tabel 1, yang
?;Lakgﬂ(a“ pengamatan di danau OPI
@ da armg  palembang hasil yang

9apat  jenis fitoplankton yang

ditemukan dj setiap stasiun berjumlah
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18 spesics, . _dcngan indck
keanckaragaman jenis pada stasiun |
sebesar 0,307, pada stasiun 2 sebesar
0,227 dan pada stasiun 3 scbesar 0,201,
jenis yang ditemukan berasal dari
Chlorophyceae, Euglenophyceae dan
kelas Bacillariophyceae.

Kualitas Perairan Fisik-Kimia

Pada penelitian ini, kualitas
perairan danau ditinjau dari parameter
fisik dan kimia perairan, Kualitas
perairan danau penting diamati karena
sangat mempengaruhi struktur
komunitas fitoplankton didalamnya.

..... Sainmatiku
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Kestabilan ckosistem i i

oleh kualitas fisik dalr)lcrilmmir; (Ect:(;giizg
(crscb.u.l. Oleh  karena ity dalat;ll
penclitian ini kualitas perairan dana
dihubungkan dengan struktul;
komunilas fitoplankton. Parameter
fisik dan kimia perairan yang menjadi
parameter kualitas perairan meliputi
kecerahan, suhu, pH, DO.

Tabel 4 menggambar hasil
pengamatan parameter fisik dan kimia
perairan danau OPI Jakabaring
Palembang.

Tabel 4. Parameter Fisik-Kimia perairan Danau OPI Jakabaring Palembang.

Parameter Nilai Satuan

Fisik

Kecerahan 6,0 m

kedalaman 5 m

Temperatur 27,0 o

Kimia

DO 3,0 mg/1
J)H o 6,5 —_— mg/1

Kecerahan Perairan Danau
Berdasarkan tabel 4, tingkat
kecerahan perairan pada Danau OPI
J‘_*kabaring nilai kecarahan yang
diperoleh adalah 6,0 nilai ini termasuk
rendah. Hal ini sesuai dengan
Pemnyataan Sagala (2009), rendahnya
Ungkat kecerahan yang didapat di
danau Qpy Jakabaring menunj
Zona fotosintesis yang tipis. Tingkat
kecerahan berhubungan erat dengan
tensitas cahaya matahari yang masuk
kedalam  syaty perairan, kecerahan
Yang rendah daya pentrasi matahari
Schingga dapat menggaggu fotosintesis
ﬁ.loplankion. Kecerahan sangat
dipengaruhi olch keadaan cuaca, waktu

ISSN 1829. 586x

pengukuran, kekeruhan dan padatan
tersuspensi (Effendi, 2003).

Kedalaman Perairan Danau

Nilai kedalaman air yang
didapat di danau OPI Jakabaring
Palembang yaitu 5 meter_, kedalaman
suatu  ekosistem  perairan dapat
bervariasi tergantung .pada zona
kedalaman dari suatu perairan tersel:]it,
semakin dalam perairan t‘ersebut maka
intensitas cahaya matahari yang mas‘;l "
semakin berkurang. Kedalaman su .
perairan disebapkan oleh tingginy
bahan organik dan .bahan anorgan
seprti lumpur dan pasir halus.
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Temperatur Perairan Danau

Menurut Odum (1993), dalam
Suryanto (2011), walaupun variasi
suhu dalam air tidak scbesar di udara
hal ini mecrupakan faktor pembatas
utama karena organisme sering kali
mempunyai toleransi yang sempit.
Temperatur  perairan  danau  OPI
Jakabaring dengan nilai 27,0 °C masih
mendukung  untuk  pertumbuhan
fitoplankton. Kisaran nilai tersebut
berbeda sdikit di atas nilai optimum
untuk pertumbuhan fitoplankton. Hal
ini sesuai denagn yang dikemukakan
oleh Effendi (2003), bahwa kisaran
suhu yang optimum untuk
pertumbuhan fitoplankton adalah 20 —
30 °C.

Oksigen Terlarut (DO)

Berdasarkan hasil penelitian
yang disajikan pada tabel 4 jumlah DO
yaitu 3,0. Oksigen terlarut merupakan
kimia yang berperan pada kehidupan
biota perairan. Penurunan oksigen
terlarut dapat mengurangi efisiensi
pengambilan  oksigen bagi biota
perairan sehingga menurunkan
kemampuannya untuk hidup normal.
Berdasarkan  kriteria ~ pencemaran
perairan menurut Effendi (2003),
dilihat dari oksigen terlarutnya (DO),
nilai yang didapat pada pengamatan di
perairan danau OPI  merupakan
perairan tercemar sedang.

pH Perairan Danau

Nilai pH yang diukur di lokasi
penelitian yaitu denagn nilai 6,5 nilai
pH ini masih dianggap sesuai untuk
pertumbuhan organisme didalamnya.
Hal ini sesuai dengan pernyataan
Samsidar et al. (2013), yang
menyatakan bahwa pH 6
mendiskripsikan bahwa kisaran pH
tersebut tergolong asam. Hal ini

ISSN 1829. 586x
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dikarcnakan adanya pcnimbutu!n bahan
organik dari hasil dckomposisi .baklcri
pengurai schingga dasar perairannya
menjadi  pusat penimbunan  hasil
penguraian terscbut.

KESIMPULAN _ .
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Penclitian  diperoleh masing-
masing 3 kelas fitoplankton di
danau OPI Jakabaring yaitu kelas
Chlorophyceae (13 spesies),
Euglenophyceae (3 spesies) dan
kelas Bacillariophycea (2 spesies).
Fitoplankton yang diperoleh 18
spesies yang tergolong dari 16
genus.

2. Indeks keanckaragaman jenis
fitoplankton yang hidup di
ekosistem perairan danau OPI
Jakabaring kota Palembang
dengan nilai tertinggi 0,307 dan
nilai yang terendah 0,201. Jenis
yang paling dominan pada stasiun
1, stasiun 2, dan stasiun 3 adalah
Phacus longicauda.
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